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Abstrak - Pengembangan sistem monitoring My School bertujuan untuk memberikan solusi 

manajerial yang lebih efisien dalam pengelolaan data siswa dan aktivitas sekolah. Sistem ini 

dirancang untuk memudahkan proses pemantauan kehadiran, penilaian akademik, dan laporan 

kegiatan lainnya. Dalam pengembangannya, digunakan Integrated Development Environment (IDE) 

NetBeans yang memiliki fitur lengkap untuk mendukung pengembangan aplikasi berbasis desktop 

dan web. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah model pengembangan 

perangkat lunak berbasis SDLC yang melibatkan tahap analisis, perancangan, implementasi, serta 

pengujian sistem. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan dapat 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data dan proses monitoring di sekolah, serta memberikan 

kemudahan akses bagi pihak-pihak terkait, seperti guru, kepala sekolah, dan orang tua siswa. 

Kata kunci: Sistem Monitoring, My School, NetBeans, Pengembangan Sistem, Pemantauan 

Kehadiran, Pengelolaan Data, SDLC, Aplikasi Sekolah 

 

Abstract – The  development of the My School monitoring system aims to provide a more efficient 

managerial solution in managing student data and school activities. This system is designed to 

simplify the process of monitoring attendance, academic assessments, and other activity reports. In its 

development, the Integrated Development Environment (IDE) NetBeans is used, offering 

comprehensive features to support the development of desktop and web-based applications. The 

methodology used in this system development is the SDLC-based software development model, which 

involves the stages of analysis, design, implementation, and system testing. The results of this study 

indicate that the developed system can enhance the efficiency of data management and monitoring 

processes at schools, while providing easy access for stakeholders, such as teachers, school 

principals, and parents. 

Keywords: Monitoring System, My School, NetBeans, System Development, Attendance Monitoring, 

Data Management, SDLC, School Application 

 

Pendahuluan  

 Manajemen sekolah yang efektif membutuhkan sistem monitoring yang efisien untuk 

memastikan seluruh elemen organisasi berjalan seiring dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Penerapan manajemen berbasis sekolah telah terbukti berhasil meningkatkan mutu pendidikan di 

berbagai negara [1]. Namun, implementasi di Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan, 

seperti minimnya pemahaman kepala sekolah dan komunitas sekolah mengenai konsep MBS, serta 

lemahnya sistem monitoring dan evaluasi [2]. Sistem monitoring yang efektif memungkinkan sekolah 

untuk mengidentifikasi masalah sejak dini dan mengambil langkah perbaikan dengan cepat. 

Keberhasilan MBS tidak hanya diukur dari hasil belajar siswa, tetapi juga mencakup aspek 
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pengelolaan sekolah, seperti pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, serta 

penyediaan fasilitas dan sarana pembelajaran [3].  

 Salah satu komponen kunci dalam penerapan MBS adalah pengelolaan hubungan antara 

sekolah dan masyarakat. Partisipasi aktif dari wali murid dan komunitas sekitar dapat memperkuat 

pelaksanaan program-program sekolah serta membantu mengidentifikasi kebutuhan siswa yang masih 

belum terpenuhi. Sistem monitoring dan evaluasi yang efektif memerlukan pengelolaan data yang 

terorganisir dengan baik. Namun, sekolah sering menghadapi kendala dalam pengelolaan data 

manual, seperti kesulitan dalam mengakses dan memperbarui informasi, serta kurangnya integrasi 

data yang optimal [4]. Karena itu, pengembangan sistem informasi manajemen sekolah menjadi 

langkah penting untuk mendukung penerapan MBS. Sistem ini dapat mempermudah proses 

pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data, serta menyediakan informasi yang akurat dan tepat 

waktu untuk membantu kepala sekolah dalam pengambilan keputusan. Dengan pengelolaan data yang 

efektif, sekolah mampu melakukan monitoring dan evaluasi secara menyeluruh berdasarkan indikator-

indikator utama, seperti kinerja guru, tingkat partisipasi siswa, dan pengelolaan anggaran sekolah [5]. 

Selain itu, sistem informasi manajemen yang terintegrasi dapat meningkatkan kolaborasi antara 

sekolah, orang tua, dan masyarakat, sehingga mendukung upaya bersama dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

 Untuk menciptakan sistem informasi manajemen sekolah yang efektif, sekolah dapat 

memanfaatkan platform pengembangan perangkat lunak seperti NetBeans. NetBeans menawarkan 

lingkungan pengembangan terpadu yang mempermudah proses desain, pengkodean, dan pengujian 

aplikasi. Melalui NetBeans, sekolah dapat merancang sistem yang mampu mengintegrasikan 

pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data, sehingga mendukung monitoring dan pengambilan 

keputusan dengan lebih efisien. Untuk meningkatkan manajemen sekolah yang efektif, beberapa 

langkah yang dapat diambil antara lain: 1) Membangun sistem monitoring yang menyeluruh dan 

kolaboratif, yang mencakup indikator kinerja utama di berbagai aspek sekolah; 2) Mengembangkan 

sistem informasi manajemen sekolah yang terintegrasi untuk mengelola data secara efisien dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik; 3) Memanfaatkan platform pengembangan 

perangkat lunak seperti NetBeans untuk merancang sistem informasi manajemen sekolah yang sesuai 

dengan kebutuhan spesifik. Dengan pendekatan ini, sekolah diharapkan dapat menerapkan manajemen 

berbasis sekolah secara efektif dan berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

  

Tinjauan Literatur  

Sistem Monitoring Sekolah 
 Sistem monitoring sekolah adalah sistem yang dirancang untuk memantau dan 

mengumpulkan data mengenai berbagai aspek operasional sekolah, termasuk kinerja akademik siswa, 

kehadiran, sumber daya, dan kondisi lingkungan. Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk 

menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu kepada pemangku kepentingan, seperti 

administrator, guru, dan orang tua, guna membantu mereka dalam membuat keputusan yang lebih 

baik dan meningkatkan hasil pembelajaran siswa [6]. Sistem ini sangat penting dalam pendidikan 

modern, karena memungkinkan pengumpulan dan analisis data yang diperlukan untuk perencanaan, 

evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan di tingkat sekolah [7].  

 Salah satu fungsi utama sistem monitoring sekolah adalah untuk memastikan bahwa sekolah 

mematuhi standar dan peraturan yang berlaku. Sistem ini memungkinkan pemantauan dan pelaporan 

mengenai sejauh mana sekolah memenuhi persyaratan yang ditetapkan terkait fasilitas, sumber daya, 

dan praktik operasional. Selain itu, sistem ini juga dapat membantu mengidentifikasi area yang 

membutuhkan perbaikan dan intervensi, sehingga sekolah dapat mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik [8]. Lebih 

lanjut, sistem monitoring sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung manajemen 

sekolah yang efektif dan efisien. Dengan menyediakan data yang akurat dan tepat waktu mengenai 
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berbagai aspek operasional sekolah, sistem ini membantu administrator dalam membuat keputusan 

yang lebih tepat terkait alokasi sumber daya, pengembangan staf, dan perencanaan strategis [9].  

 

NetBeans sebagai IDE Pengembangan 

 NetBeans adalah Integrated Development Environment (IDE) yang banyak digunakan dalam 

pengembangan aplikasi berbasis Java. Beberapa fitur dan keunggulan utama dari NetBeans antara 

lain: 

1. Dukungan multi-bahasa: NetBeans mendukung pengembangan aplikasi dengan berbagai 

bahasa pemrograman seperti Java, C/C++, PHP, HTML, CSS, dan JavaScript. 

2. Antarmuka pengguna yang intuitif: NetBeans menawarkan antarmuka pengguna yang mudah 

digunakan dan terintegrasi dengan baik, memudahkan para programmer dalam 

mengembangkan aplikasi. 

3. Alat pengembangan yang canggih: NetBeans dilengkapi dengan berbagai alat pengembangan, 

seperti editor kode, compiler, debugger, dan alat pemodelan, yang membantu meningkatkan 

produktivitas [10]. 

4. Integrasi dengan framework dan teknologi: NetBeans mendukung integrasi dengan berbagai 

framework dan teknologi populer seperti Spring, Hibernate, JavaFX, dan Gradle, yang 

memudahkan pengembangan aplikasi menggunakan teknologi-teknologi tersebut. 

5. Ekstensi dan plugin: NetBeans memungkinkan penggunaan ekstensi dan plugin yang dapat 

ditambahkan untuk memperluas fungsionalitas sesuai kebutuhan proyek. 

 

Fitur-fitur ini menjadikan NetBeans IDE yang sangat populer dan banyak digunakan oleh 

pengembang untuk mengembangkan aplikasi berbasis Java dan teknologi lainnya [11].  

 

Model Pengembangan Sistem 

 Dalam pengembangan sistem monitoring sekolah, pendekatan model waterfall bisa menjadi 

pilihan yang sesuai. Model waterfall adalah metode pengembangan perangkat lunak yang bersifat 

sekuensial dan terdiri dari beberapa tahap yang saling berhubungan (Maryensyah et al., 2021). Model 

ini sangat tepat untuk pengembangan aplikasi pendaftaran kursus karena melibatkan sumber daya 

manusia yang terbatas (Kurniawan & Armansyah, 2023). Beberapa tahap utama dalam model 

waterfall adalah (Maryensyah et al., 2021): 

1. Analisis Kebutuhan: Pada tahap ini, tim pengembang mengumpulkan dan menganalisis 

kebutuhan pengguna, baik yang bersifat fungsional maupun non-fungsional, untuk memahami 

sistem yang akan dibangun. 

2. Desain Sistem: Tahap ini mencakup perancangan arsitektur sistem, alur proses, antarmuka 

pengguna, dan basis data yang akan digunakan. 

3. Implementasi: Pada tahap ini, tim pengembang mulai menerjemahkan rancangan sistem ke 

dalam kode program. 

4. Pengujian: Setelah implementasi, sistem akan diuji secara menyeluruh untuk memastikan 

bahwa semua fungsionalitas berjalan dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi yang 

ditetapkan. 

5. Pemeliharaan: Tahap terakhir mencakup pemeliharaan sistem, termasuk dokumentasi, 

pembaruan, dan perbaikan yang diperlukan setelah sistem diimplementasikan. 
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Metode Penelitian (or Research Method)  

Desain Penelitian 

SMK YAPIMDA, sebuah sekolah menengah kejuruan di Indonesia, memerlukan sistem 

monitoring yang dapat mendukung peningkatan kinerja sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan pihak sekolah, beberapa masalah yang dihadapi antara lain: 

1. Proses pengumpulan data mengenai absensi, nilai, dan aktivitas siswa masih dilakukan secara 

manual, yang mengakibatkan kesulitan dalam menganalisis dan mengambil keputusan (Yulianto, 

2021). 

2. Selain itu, komunikasi dan koordinasi antara guru, staf, dan orang tua siswa masih belum 

optimal, terutama dalam hal pertukaran informasi mengenai perkembangan siswa. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, pihak sekolah membutuhkan sebuah sistem informasi 

akademik yang terintegrasi dan dapat memantau kinerja sekolah secara komprehensif (Maryensyah et 

al., 2021) (Rifai & Mailasari, 2020). 

 

Tahapan Pengembangan Sistem 

 Dalam mengembangkan sistem monitoring sekolah untuk SMK YAPIMDA, tim pengembang 

menggunakan pendekatan model waterfall, yang melibatkan langkah-langkah berikut: 

1. Analisis Kebutuhan: Tim pengembang melakukan wawancara dengan pihak sekolah untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna, seperti fitur untuk mengelola data siswa, guru, dan 

nilai; modul untuk komunikasi dan koordinasi; serta laporan dan analisis kinerja sekolah. 

2. Desain Sistem: Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim pengembang merancang arsitektur 

sistem, database, dan antarmuka pengguna yang sesuai dengan kebutuhan SMK YAPIMDA. 

3. Implementasi: Tim pengembang mulai mengimplementasikan rancangan sistem ke dalam 

kode program dengan menggunakan bahasa pemrograman Java dan framework Spring Boot. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan, beberapa kebutuhan fungsional dan non-

fungsional sistem informasi akademik untuk SMK YAPIMDA adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan Fungsional: Pengelolaan data siswa, guru, dan staf sekolah, Manajemen absensi 

siswa dan guru, Pengelolaan nilai, tugas, dan rapor siswa, Penjadwalan kegiatan akademik 

seperti pelajaran, ujian, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Kebutuhan Non-Fungsional: Sistem harus memiliki antarmuka yang user-friendly dan mudah 

digunakan, Sistem harus dapat diakses dari berbagai perangkat (desktop, mobile, dll.), Sistem 

harus menjamin keamanan dan kerahasiaan data, Sistem harus dapat menghasilkan laporan 

dan analisis kinerja sekolah secara komprehensif 

Dengan memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional ini, sistem informasi akademik 

yang dikembangkan diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif bagi SMK YAPIMDA dalam 

meningkatkan kinerja sekolah dan proses pembelajaran. 
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Gambar 1. Diagram Konteks 

 

ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

Entity-Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah model yang menggambarkan struktur data 

yang disimpan dalam sistem secara abstrak. ERD juga menunjukkan hubungan antara satu kumpulan 

entitas yang memiliki atribut dengan kumpulan entitas lainnya dalam sebuah sistem yang terhubung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. ERD (Entity Relationship Diagram) 
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Rancangan Layar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Menu Login 

 

Menu login dirancang untuk memastikan bahwa hanya pengguna yang sah yang dapat 

mengakses fitur atau data di dalam aplikasi atau sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Menu Utama 

 
Menu utama memainkan peran penting dalam menyediakan akses yang cepat dan mudah ke 

berbagai fitur aplikasi, memastikan pengalaman pengguna yang efisien dan terstruktur. 
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Gambar 5.  Form Siswa 

 
Form siswa adalah antarmuka yang digunakan untuk menginput, memperbarui, atau 

menampilkan data siswa dalam suatu aplikasi atau sistem. Formulir ini berfungsi untuk 

memasukkan informasi penting terkait siswa, baik saat pendaftaran maupun pembaruan data 

siswa. Form siswa adalah alat penting dalam sistem manajemen data pendidikan, memudahkan 

pengelolaan informasi siswa secara efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Form Guru 

 

Form guru adalah antarmuka untuk memasukkan, memperbarui, atau menampilkan data 

terkait guru dalam sistem manajemen pendidikan. Formulir ini memungkinkan pihak sekolah atau 

lembaga pendidikan untuk mengelola informasi guru dengan mudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7.  Form Perpustakaan 

 

Form Perpustakaan adalah formulir atau dokumen yang digunakan untuk membantu dalam 

pengelolaan berbagai kegiatan di perpustakaan, baik untuk memantau peminjaman, pengembalian, 

pendaftaran anggota, maupun kegiatan administratif lainnya. Penggunaan formulir ini bertujuan untuk 

menjaga efisiensi, transparansi, dan sistematis dalam pengelolaan perpustakaan. 
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Gambar 8. Form Laporan Data Siswa 

 

Form Laporan Data Siswa memainkan peran penting dalam sistem administrasi pendidikan, 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang kemajuan siswa dan mendukung komunikasi 

antara sekolah, siswa, dan orang tua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Form Laporan Data Guru 

 

Form Laporan Data Guru merupakan alat yang krusial dalam pengelolaan sumber daya manusia 

di sekolah atau lembaga pendidikan. Formulir ini memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi 

yang lebih sistematis dan mendalam terhadap kinerja guru, serta membantu dalam merencanakan 

pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian mengenai aplikasi My School dilihat bahwa 

penggunaan komputer semaksimal mungkin dapat membantu pekerjaan dalam pendataan, pencatatan 

ataupun pembuatan laporan yang sifatnya berulang-ulang, dengan adanya sistem yang telah 

terkomputerisasi akan mendapatkan beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut: Selama ini, 

perancangan sistem My School masih dilakukan secara manual. Dengan adanya pengembangan 

sistem baru yang dirancang menggunakan bahasa pemrograman Java di NetBeans IDE dan 

memanfaatkan Database MySQL, proses pengolahan data dapat dilakukan dengan lebih efektif dan 

efisien. Komputerisasi diharapkan menjadi solusi untuk mengatasi masalah-masalah yang ada pada 

sistem aplikasi My School yang sedang berjalan. Dengan sistem komputerisasi ini, proses pengolahan 
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data menjadi lebih terkontrol, serta memudahkan dalam pembuatan laporan dan penyimpanan data. 

Penggunaan harddisk untuk penyimpanan data dapat menghemat ruang dan biaya, serta memastikan 

keamanan data karena dapat digunakan berulang kali dan diperbarui. 
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